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The development of teknologi keuangan has led to several financial 

products, including paylater. Paylater makes it easy for customers to 

do transactions. One of the easiness comes from the opportunity to do 

transactions on credit. This study aims to analyze the influence of 

financial attitudes, experience and knowledge on financial 

management behaviour among paylater users. Apart from that, this 

research also examines the role of self-control in strengthening the 

influence of financial attitude, experience, knowledge toward financial 

management behaviour. This study involved a total sample of 82 

paylater users which was selected using a convenience sampling 

technique. By using multiple linear regression analysis, the results of 

this study show that only financial attitudes have an effect on 

improving the financial management behaviour of paylater users. 

Meanwhile, the financial experience and financial knowledge have no 

influence on their financial management behaviour. Furthermore, this 

study only prove the modearing role of self-control between financial 

attitudes and financial management behaviour. Meanwhile, the 

financial experience and financial knowledge failed to prove the 

moderating role of self-control. These results imply that the factors 

that influence financial management behaviour can vary between 

individuals, one of which is their financial attitude. Therefore, it is 

important for individuals to have a positive financial to form positive 

financial management behaviour. 
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1. PENDAHULUAN  

Teknologi informasi dan komunikasi telah berkembang sangat pesat dari waktu ke waktu. 

Pengaruh perkembangan ekonomi secara signifikan terbukti dipengaruhi dengan adanya teknoogi 

informasi dan komunikasi (Abiba dan Indrarini 2021) melalui peningkatan efisiensi dan modernisasi. 

Selain itu, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi juga menghasilkan terobosan-terobosan baru 

di sektor keuangan, termasuk munculnya teknologi keuangan, yang saat ini telah terintegrasi ke dalam 

kehidupan masyarakat.  

Perkembangan teknologi keuangan di Indonesia telah mendapatkan respon positif dari 

masyarakat dan berdampak pada peningkatan inklusi keuangan. Hal ini di tunjukkan dengan 

pencapaian total akumulasi pinjaman dari 103 perusahaan yang mencapai Rp39,90 triliun, menurut 

data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) per Januari tahun 2022. Dalam dunia bisnis, teknologi keuangan 

telah merubah cara masyarakat dalam bertransaksi, yaitu dari tunai menjadi cashless atau non-tunai. 

Salah satu produk dari teknologi keuangan yang saat ini sedang popular adalah paylater. 

Produk ini memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk dapat melakukan transaksi dengan 

pembayaran secara kredit. Produk paylater sangat menguntungkan penggunanya jika digunakan 

dengan bijaksana. Dengan produk paylater, masyarakat dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya 

dengan mudah, membantu masyarakat dalam mengelola uang, dan menyederhanakan proses transaksi 

yang rumit. Namun demikian, pengguna harus menggunakan paylater dengan bijaksana. Jika tidak 

digunakan secara bijaksana maka dapat mengakibatkan terganggunya stabilitas keuangan pribadi dan 

menimbulkan risiko terkait dengan pola konsumsi yang tidak bertanggung jawab (Rohmatillah, 2019).   

Oleh karena itu pengelolaan keuangan yang efektif sangat penting bagi pengguna paylater untuk 

menghindari rantai hutang dan mencegah akumulasi kewajiban keuangan (Rohmatillah, 2019).   

Perilaku pengelolaan keuangan (financial management behaviour) merupakan perilaku 

mengelola keuangan yang melibatkan keahlian seseorang dalam melakukan administrasi terhadap 

keuangan pribadinya, termasuk di dalamnya adalah perencanaan, pemantauan, inspeksi, pengawasan, 

penyimpanan, pencarian, dan kontrol atas keuangan pribadi (Kholilah dan Iramani, 2013). Berbagai 

faktor dapat mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan seseorang misalnya: pengendalian diri 

(self-control) dan sikap keuangan (financial attitude) (Putri dan Andarini, 2022), sosialisasi keuangan, 

pengetahuan keuangan (financial knowledge) dan pengalaman keuangan (financial experience) 

(Dewanti dan Asandimitra, 2021).  

Pada konteks paylater, penelitian tentang perilaku pengelolaan keuangan dari para pengguna 

paylater penting untuk dilakukan. Hal ini disebabkan karena paylater, di satu sisi, memberikan 

kemudahan untuk bertransaksi karena teknologi yang dimilikinya. Namun, di sisi lain, paylater dapat 

membahayakan kondisi keuangan penggunanya jika tidak dibarengi dengan pengelolaan keuangan 

yang baik. Untuk itu, penelitian ini fokus menguji pengaruh sikap keuangan, pengalaman keuangan 

dan pengetahuan keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan para pengguna paylater.   

Sikap keuangan merupakan sikap individu terhadap hal-hal yang berhubungan dengan 

keuangan (Marsh, 2016). Sikap keuangan menentukan bagaimana individu menyisihkan, 

mengumpulkan dan membelanjakan uangnya (Siswanti dan Halida 2020). Dampak dari sikap 

keuangan akan ditunjukan pada perilaku dalam mengendalikan keuangan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Besri (2018) dan Ahillah (2018) menunjukkan bahwa sikap keuangan berpengaruh terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan. Sikap keuangan individu dapat berguna dalam memutuskan perilaku 

keuangan, yang meliputi pengelolaan, perencanaan, dan keputusan investasi.  

Pengalaman keuangan merupakan peristiwa-peristiwa keuangan yang terjadi, dirasakan, dan 

dialami sehubungan dengan situasi keuangan (Pritazahara dan Sriwidodo, 2015). Darmawan et al. 
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(2018) menunjukkan pengalaman keuangan mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan, sehingga 

mereka yang ingin meningkatkan keterampilan dalam mengelola keuangan perlu memiliki 

pengalaman keuangan yang cukup. Kesimpulan  ini didukung oleh Purwidianti dan Tubastuvi (2019) 

yang menunjukkan pengaruh pengalaman keuangan pada perilaku pengelolaan keuangan. Sementara 

itu, Safitri dan Kartawinata (2020) menunjukkan hasil yang berbeda dimana pengalaman keuangan 

tidak memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan individu. 

Faktor ketiga yang diteliti yaitu pengetahuan keuangan. Pengetahuan keuangan 

menggambarkan kedalaman pengetahuan dan keahlian individu dalam bidang keuangan  (Kholilah 

dan Iramasni, 2013). Penelitian yang diteliti oleh Rahmawati dan Asandimitra (2020), Yanuar dan 

Asandimitra (2019), Pradiningtyas dan Lukiastuti (2019), serta Mien dan Thao (2006) membuktikan 

bahwa individu dengan pemahaman yang mendalam tentang keuangan memiliki dampak positif pada 

perilaku pengelolaan keuangannya.  Namun, penelitian yang dilakukan oleh Kholilah dan Iramani 

(2013) serta Prihartono dan Asandimitra (2018) menunjukkan hasil yang bertolak belakang. Mereka 

membuktikan bahwa pengetahuan keuangan tidak memiliki pengaruh pada perilaku pengelolaan 

keuangan individu. 

Penelitian ini juga menguji pengaruh pengendalian diri sebagai faktor yang dapat 

meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan individu. Pengendalian diri merupakan kemampuan 

individu dalam menyusun, mengintruksikan dan menata perilaku guna menghadapi kondisi 

lingkungannya dan menghadapi kehidupan selanjutnya (Idris, 2021). Penelitian ini menduga bahwa 

hubungan antara sikap keuangan, pengalaman keuangan, pengetahuan keuangan dan perilaku 

pengelolaan keuangan para pengguna paylater akan semakin kuat jika mereka memiliki pengendalian 

diri yang baik.  

Dari latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sikap 

keuangan, pengalaman keuangan, pengetahuan keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

dengan pengendalian diri sebagai variabel moderasi pada pengguna paylater. Dasar dari penelitian ini 

adalah pengembangan dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dewanti (2021). 

 

Kajian Literatur dan Pengembangan Hipotesis 
Theory of Planned Behaviour (TPB) 

Theory of planned behaviour (Ajzen dan Fishben, 1988) adalah pengembangan dari theory of 

reasoned action yang awalnya diperkenalkan oleh Fishbein dan Ajzen pada tahun 1975. Theory of 

planned behaviour adalah sebuah rerangka konseptual yang populer dalam bidang ilmu psikologi 

sosial. Teori ini digunakan untuk memahami dan menjelaskan perilaku individu. Teori ini menjelaskan 

bahwa perilaku individu diawali dengan adanya niat, yang dipengaruhi oleh  faktor-faktor internal dan 

eksternal. Teori ini memusatkan perhatian pada tiga komponen utama yang mempengaruhi perilaku 

individu, yaitu sikap, norma sosial/subjektif, dan kontrol perilaku. Teori ini memberikan penjelasan 

bahwa niat atau keinginan untuk melakukan suatu perilaku dipengaruhi oleh kombinasi dari ketiga 

faktor tersebut. Selanjutnya, niat merupakan prediktor kuat dari suatu perilaku nyata. Berdasarkan 

theory of planned behaviour, sikap merupakan evaluasi subjektif individu terhadap suatu perilaku. 

Norma sosial merujuk pada pengaruh sosial yang dianggap penting oleh individu. Sementara itu, 

kontrol perilaku berhubungan dengan tingkat kontrol yang dirasakan oleh individununtuk 

melaksanakan perilaku tertentu.  

Theory of planned behaviour terus berkembang seiring dengan perkembangan riset dan 

teknologi. Beberapa modifikasi telah diusulkan untuk meningkatkan pemahaman kita tentang perilaku 

manusia di era modern yang ditandai dengan adanya  perkembangan secara pesat pada media sosial 

dan teknologi. Oleh karena itu, teori ini menjadi salah satu teori yang relevan untuk memahami 
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perilaku manusia di era modern saat ini, di mana keputusan individu acapkali dipengaruhi oleh 

berbagai faktor kompleks yang memerlukan analisis yang cermat dan komprehensif. 

Theory of planned behaviour telah digunakan dalam berbagai konteks untuk menjelaskan 

berbagai jenis perilaku, seperti keputusan kesehatan, perilaku konsumen, tindakan sosial, termasuk 

perilaku pengelolaan keuangan. Pemahaman secara mendalam mengenai faktor-faktor yang mampu 

memengaruhi niat dan perilaku individu berguna untuk merancang strategi intervensi yang efektif 

untuk mempengaruhi perilaku yang diinginkan atau untuk memahami mengapa individu enggan untuk 

mengubah perilakunya. Dengan demikian, theory of planned behaviour memberikan penjelasan 

tentang perubahan perilaku manusia. 

Dalam konteks penelitian ini, theory of planned behaviour memberikan dasar untuk 

menjelaskan pendekatan psikologis terhadap cara individu memandang, merasa, dan bereaksi terhadap 

masalah keuangan. Pengelolaan keuangan individu melibatkan pengambilan keputusan tentang 

penghasilan, pengeluaran, tabungan, investasi, dan utang. Perilaku pengelolaan keuangan bisa 

bervariasi antar individu. 

Perilaku pengelolaan keuangan ialah proses terbentuknya karakter keuangan yang dimiliki 

oleh seseorang melalui perilaku dalam mengelola keuangannya (Sina dan Noya, 2012). Perilaku 

pengelolaan keuangan  menggambarkan tindakan individu dalam menyusun rencana keuangan dan 

menggambarkan tanggung jawab individu dalam mengelola keuangannya (Rizkiawati dan 

Asandimitra, 2018). Hal-hal yang dilakukan dalam mengelola uang antara lain: merencanakan 

keuangan di masa depan, mengendalikan pengeluaran, menyimpan uang, dan membayar tagihan tepat 

waktu (Ida dan Dwinta, 2010). Perilaku pengelolaan keuangan individu dapat dipengaruhi oleh faktor-

faktor, seperti: pengetahuan keuangan, sikap keuangan, pengalaman keuangan, pendidikan, budaya, 

dan lingkungan sosial. 

Sikap Keuangan dan Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Sikap keuangan merupakan hal-hal yang berhuubungan  dengan keuangan yang dikaitkan 

dengan sikap individu, yang dapat diwujudkan dalam bentuk suatu pendapat ataupun tanggapan 

(Marsh, 2016 dalam penelitian Hikmah dan Rustam, 2022). Sikap keuangan juga didefinisikan sebagai 

suatu nilai dan keyakinan mengenai konsep keuangan pribadi, terutama terkait dengan pentingnya 

menghemat uang (Herdjiono et al., 2016). Sikap keuangan antara lain  mencakup ketertarikan pada 

isu-isu terkait dengan keuangan dan kebutuhan akan menabung dan berhati-hati dalam menggunakan 

uang (Funfgeld dan Wang, 2009). Sikap keuangan mencerminkan keyakinan, nilai-nilai, dan emosi 

terkait uang, pengelolaan keuangan, dan tujuan keuangan seseorang. Sikap yang positif terhadap 

keuangan, seperti kesadaran akan pentingnya tabungan, investasi, dan upaya menghindari hutang 

berlebihan, cenderung berkontribusi pada perilaku keuangan yang baik. 

Berdasarkan argumen theory of planned behaviour, sikap seseorang terkait dengan keuangan 

dapat meningkatkan perilakunya dalam mengelola keuangan. Penelitian yang lalu, seperti: Klontz 

(2012), Xiao (2014), dan Amer (2018), mendukung argument tersebut dan menunjukkan bahwa sikap 

keuangan berpengaruh pada perilaku pengelolaan keuangan. Sejalan dengan theory of planned 

behaviour dan penelitian yang lalu, penelitian ini menduga bahwa sikap seseorang terhadap keuangan 

akan mempengaruhi perilakunya dalam mengelola keuangan. Semakin positif sikap seseorang 

terhadap keuangan, maka semakin besar kecenderungan orang tersebut untuk mengelola keuangannya. 

Prediksi ini dinyatakan secara formal dalam hipotesis pertama berikut ini.  

H1 : Sikap keuangan berpengaruh meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan di antara 

para pengguna paylater 
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Pengalaman Keuangan dan Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Theory of planned behaviour memberikan landasan yang kuat untuk memahami mengapa 

individu membuat suatu keputusan atau melakukan tindakan tertentu. Mendasarkan pada argumen 

theory of planned behaviour, pengalaman merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

perilaku pengelolaan keuangan seseorang. Pengalaman keuangan merupakan peristiwa-peristiwa masa 

lampau atau peristiwa baru, yang dilihat, dirasakan, dialami, dan ditanggung seseorang, yang berkaitan 

dengan keuangan. Beberapa contoh pengalaman keuangan meliputi antara lain: investasi di pasar 

modal, menabung untuk masa depan, dan menyiapkan rencana keuangan masa depan (Moore, 2003). 

Dalam konteks penelitian ini, pengaruh sosial yang dilihat atau dirasakan oleh seseorang 

merupakan salah satu pengalaman yang juga dapat mempengaruhi perilakunya dalam mengelola 

keuangannya. Pengalaman tersebut dapat menjadi motivasi seseorang untuk meningkatkan 

keterampilannya dalam mengelola keuangan di masa depan (Safitri dan Kartawinata, 2020). 

Penelitian-penelitian terdahulu telah membuktikan adanya pengaruh pengalaman keuangan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan (antara lain: Hanna, 2010; Serido, 2013; Xiao, 2014). 

Berdasarkan theory of planned behaviour dan hasil-hasil penelitian yang lalu, penelitian ini 

memprediksi bahwa pengalaman seseorang ikut mengarahkan tindakan seseorang. tindakan seseorang. 

Oleh karena itu, hipotesis kedua penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  

H2 : Pengalaman keuangan berpengaruh meningkatkan perilaku pengelolaan 

keuangan di antara para pengguna paylater. 

Pengetahuan Keuangan dan Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Pengetahuan keuangan meliputi proses mengevaluasi informasi yang relevan dan keahlian 

seseorang dalam mengumpulkan dan mencerna informasi sebagai dasar penentu seseorang dalam 

mengambil keputusan (Mason dan Wilson, 2000). Termasuk dalam pengetahuan keuangan adalah 

pemahaman tentang konsep keuangan dasar, seperti: anggaran, tabungan, investasi, hutang, asuransi, 

dan perencanaan keuangan. Apabila seseorang mampu menguasai, memahami dan memiliki 

pengetahuan luas yang berkaitan dengan keuangan maka orang tersebut dikatakan memiliki 

pengetahuan keuangan. Individu yang memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang tinggi cenderung 

membuat keputusan keuangan yang lebih baik karena mereka lebih mampu memahami konsekuensi 

dari setiap pilihan keuangan yang dihadapi.  

Berdasarkan argumen theory of planned behaviour, pengetahuan keuangan merupakan norma 

subjektif yang dapat mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan seseorang. Pengetahuan keuangan 

melibatkan informasi-informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan keuangan. Beberapa 

informasi keuangan bisa menjadi norma subjektif yang kemudian mempengaruhi perilaku pengelolaan 

keuangan individu. Penelitian terdahulu, antara lain: Huston (2010), Fernandes (2014), dan Lusardi 

(2014) yang menunjukkan adanya pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan.  

Mendasarkan pada theory of planned behaviour dan hasil-hasil penelitian yang lalu, penelitian 

ini memprediksi bahwa pengetahuan keuangan akan mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan  

individu. Secara spesifik, pengetahuan keuangan cenderung meningkatkan perilaku pengelolaan 

keuangan individu. Untuk itu, hipotesis ketiga dari penelitian ini dinyatakan sebagai berikut: 

H3 : Pengetahuan keuangan berpengaruh meningkatkan perilaku pengelolaan 

keuangan di antara para pengguna paylater. 

Peran Pemoderasi Pengendalian Diri 

Perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat mereka untuk melakukan perilaku tersebut merupakan 

penjelasan dari theory of planned behaviour. Niat ini dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu: sikap, 

norma sosial, dan kontrol perilaku. Kontrol perilaku adalah persepsi individu tentang sejauh mana 
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mereka memiliki kendali atau kemampuan untuk melakukan perilaku tersebut, termasuk faktor-faktor 

yang dapat memfasilitasi atau menghambat perilaku individu. Menurut theory of planned behaviour, 

niat untuk melakukan suatu perilaku menjadi prediktor penting dari apakah perilaku itu akan 

dijalankan atau tidak. Pemahaman akan interaksi ketiga faktor utama, yaitu: sikap, norma sosial, dan 

kontrol perilaku, akan membantu dalam memahami dan memprediksi berbagai jenis perilaku manusia. 

Dalam konteks penelitian ini, pengendalian diri merupakan salah satu kontrol perilaku yang dimiliki 

oleh individu. Pengendalian diri merupakan kapabilitas individu dalam membaca situasi yang ada di 

lingkungan serta memahami dirinya sendiri (Marsela dan Supriatna, 2019).  

Menurut teori pengendalian diri, kemampuan seseorang untuk mengatur dan mengendalikan 

dorongan, perilaku, dan emosi mereka untuk mencapai tujuan jangka Panjang penting untuk dipelajari. 

Teori ini menekankan pentingnya kemampuan menahan diri untuk menghindari tindakan impulsif dan 

memprioritaskan pilihan yang lebih bijaksana dan lebih sesuai dengan tujuan jangka panjang. 

Pengendalian diri melibatkan penggunaan kesadaran diri, regulasi emosi, dan penilaian rasional untuk 

mempengaruhi perilaku dan menghadapi godaan serta tantangan yang mungkin menghambat 

pencapaian tujuan tertentu. Penerapan pengendalian diri dapat membantu individu dalam berbagai 

bidang, termasuk keuangan. 

Pengendalian diri berfungsi sebagai pengatur yang dapat mempengaruhi bagaimana sikap 

keuangan, pengalaman keuangan, dan pengetahuan keuangan seseorang dalam mempengaruhi 

perilaku pengelolaan keuangan individu. Individu dengan tingkat pengendalian diri yang kuat 

cenderung lebih mampu mengendalikan impuls dan dorongan untuk mengambil keputusan keuangan 

yang tidak sesuai dengan tujuan jangka panjangnya. Pengendalian diri yang kuat juga dapat 

memperkuat pengaruh sikap keuangan yang positif, pengalaman keuangan yang berharga, dan 

pengetahuan keuangan yang memadai pada perilaku pengelolaan keuangan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Shim (2009) dan Tangney (2015) menunjukkan bahwa 

pengendalian diri memoderasi hubungan antara sikap keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan 

individu. Ahmad (2020) dan Xiao (2011) membuktikan bahwa pengendalian diri mampu memoderasi 

hubungan antara pengalaman keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan individu. Sementara itu, 

Robb (2009) dan Liao (2019) membuktikan bahwa pengendalian diri dapat memoderasi hubungan 

antara pengetahuan keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan. Sejalan dengan teori dan penelitian-

penelitian terdahulu, penelitian ini menduga bahwa pengendalian diri yang baik akan memperkuat 

hubungan antara sikap keuangan, pengalaman keuangan, pengetahuan keuangan dan perilaku 

pengelolaan keuangan para pengguna paylater. Dugaan ini dinyatakan dalam hipotesis berikut ini: 

H4 : Pengendalian diri memperkuat hubungan antara sikap keuangan dan perilaku 

pengelolaan keuangan di antara para pengguna paylater. 

H5 : Pengendalian diri memperkuat hubungan antara pengalaman keuangan dan perilaku 

pengelolaan keuangan di antara para pengguna paylater. 

H6 : Pengendalian diri memperkuat hubungan anatara pengetahuan keuangan dan 

perilaku pengelolaan keuangan di antara para pengguna paylater. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Sampel dan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.  

Penelitian ini melibatkan pengumpulan data empiris untuk menguji hipotesis atau menjawab 

pertanyaan tentang perspektif individu pada masalah atau topik tertentu. Populasi penelitian ini adalah 

para pengguna paylater. Sampel diseleksi dengan menggunakan teknik convenience sampling. Jumlah 
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sampel minimal ditentukan sebanyak sepuluh kali jumlah variabel (Sekaran & Bougie, 2016), dan 

menghasilkan total sampel final sebanyak 82 responden.  

Data dikumpulkan dengan menggunakan metode survei dengan menyebarkan kuesioner secara 

online kepada responden. Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner merupakan pertanyaan tertutup 

(closed-ended questions) yang memberikan beberapa pilihan jawaban untuk dipilih oleh responden. 

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Pengukuran Variabel 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah  perilaku pengelolaan keuangan, yaitu: proses 

terbentuknya karakter keuangan yang dimiliki oleh seseorang melalui perilaku dalam mengelola 

keuangannya (Sina dan Noya, 2012). Variabel ini diukur melalui lima indikator, yaitu: (1) pengeluaran, 

(2) pembuatan rencana keuangan di masa depan, (3) penyimpanan uang, (4) pengontrolan, dan (5) 

penyediaan uang serta pembayaran tagihan tepat waktu (Ida dan Dwinta, 2010).  

Selanjutnya, penelitian ini melibatkan tiga variabel independen, yaitu: sikap keuangan, 

pengalaman keuangan, dan pengetahuan keuangan. Sikap keuangan merupakan sikap individu 

terhadap hal-hal yang berhubungan dengan keuangan (Marsh, 2016 dalam penelitian Hikmah dan 

Rustam, 2022). Variabel ini diukur melalui empat indikator, yaitu: (1) ketertarikan pada isu-isu 

keuangan, (2) jenis keputusan, (3) kebutuhan akan tabungan untuk berjaga-jaga, dan (4) 

kecenderungan dalam membelanjakan uang (Funfgeld dan Wang, 2009).  

Pengalaman keuangan, seperti pengalaman berinvestasi di pasar modal, menabung untuk masa 

depan, dan menyiapkan rencana keuangan masa depan (Moore, 2003), diukur dengan menggungakan 

empat indikator, yaitu: (1) berinvestasi di pasar modal, (2) membuat tabungan jangka panjang, (3) 

mendiversifikasikan investasi, dan (4) menyiapkan rencana keuangan jangka panjang (Moore, 2003).  

Pengetahuan keuangan adalah proses mengumpulkan, memahami, dan mengevaluasi informasi 

yang relevan untuk mengambil keputusan keuangan (Mason dan Wilson, 2000). Indikator yang 

digunakan untuk mengukur pengetahuan keuangan meliputi: (1) pengetahuan mengenai kredit, 

investasi, dan suku bunga, (2) pemahaman mengenai laporan keuangan pribadi, dan (3) pemahaman 

mengenai pengelolaan keuangan (Ida dan Dwinta, 2010).  

Selanjutnya, penelitian ini juga melibatkan variabel moderasi, yaitu: pengendalian diri. 

Pengendalian diri adalahkemampuan individu memahami situasi di lingkungannya serta memahami 

dirinya sendiri (Marsela dan Supriatna, 2019). Variabel ini diukur dengan menggunakan indikator-

indikator: (1) ketrampilan, (2) kemampuan, dan (3) pengetahuan (Rottler, 1996). 

Model Penelitian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Sebelum data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, uji pendahuluan 

yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas telah dilakukan. Hasilnya 

menunjukkan bahwa residual data terdistribusi normal dan tidak terindikasi adanya multikolinearitas  

antar variabel independen dan tidak terjadi pula heterokedastisitas. Adapun hasil analisis regresi linear 

berganda ditampilkan pada Tabel 1 berikut ini. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

 

 

 

 

    

 

  

1 (Constant) 2,831 1,230 0,222 

FAT 0,714 4,415 0,000 

FEX 0,181 0,984 0,328 

FKO 0,468 1,922 0,058 

SCO 0,361 1,234 0,221 

F          = 64,533 

Sig       = 0,000 

R2        = 0,770 

Adj R2 = 0,758 

   Sumber : Data diolah, 2023 
 

Adapun persamaan regresi yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 

FMB  = 2,831 + 0,714FAT + 0,181FEX + 0,468FKO + 0,361SCO + 𝜀  

 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Moderasi 

 

 

 

 

    

 
  

1 (Constant) 21,841 17,278 0,000 

FAT*SCO 0,045 3,439 0,001 

FEX*SCO -0,005 -0,369 0,713 

FKO*SCO 0,025 1,200 0,234 

 

Adapun persamaan regresi moderasi yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 

FMB  = 21,841 + 0,045FAT*SCO  – 0,005FEX*SCO – 0,025FKO*SCO + 𝜀  

 

Dalam hal ini, 

FMB : perilaku pengelolaan keuangan 

FAT :  sikap keuangan 

FEX :  pengalaman keuangan 

FKO : pengetahuan keuangan  

SCO :  pengendalian diri 

FAT*SCO : interaksi antara sikap keuangan dan pengendalian diri 
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FEX*SCO : interaksi antara pengalaman keuangan dan pengendalian diri 

FKO*SCO : interaksi antara pengetahuan keuangan dan pengendalian diri 

ε : error 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa sikap keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada level signifikansi 0,05 (𝛽 =2831, sig=0,000). 

Hal ini memberikan dukungan pada hipotesis 1, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa sikap 

keuangan berpengaruh meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan diterima. Hasil pengujian 

hipotesis 2 dan 3 menghasilkan nilai signifikansi dari uji t lebih dari 0,05.  Dengan kata lain, hipotesis 

2 dan 3 tidak terdukung oleh data atau ditolak. Pengujian tentang peran pemoderasi pengendalian diri 

juga menghasilkan nilai signifikansi dari hasil uji t lebih besar dari 0,05. Berdasarkan Tabel 2 hasil 

ini menunjukkan bahwa peran pemoderasi pengendalian diri berpengaruh positif dan signifikan pada 

level signifikansi 0,05 (𝛽 = 21,841, sig=0,001), sedangkan hasil peran pemoderasi pengendalian diri 

pada hipotesis 5 dan 6 tidak signifikan sehingga hipotesis 5, dan 6 ditolak. 

Pembahasan 

Pengaruh Sikap keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap seseorang terhadap keuangan dapat 

meningkatkan perilakunya dalam mengelola keuangan. Sikap keuangan sebagai keyakinan, nilai-nilai, 

dan emosi seseorang terhadap uang dan pengelolaan keuangan berpengaruh dalam mengarahkan 

perilaku pengelolaan keuangan para pengguna paylater. Sikap keuangan yang positif cenderung 

menyebabkan individu lebih berhati-hati, bijaksana, dan disiplin dalam pengelolaan keuangannya. 

Sebaliknya, sikap keuangan yang negatif cenderung menyebabkan perilaku pengelolaan keuangan 

yang kurang bertanggung jawab. Selanjutnya, individu dengan sikap keuangan positif cenderung 

memiliki pandangan yang optimis tentang masa depan keuangan mereka. Mereka cenderung 

menyimpan uang dan berinvestasi, membuat anggaran, dan menghindari hutang yang tidak perlu. 

Sikap keuangan positif juga dapat mendorong individu untuk meningkatkan pengetahuan 

keuangannya. Sikap keuangan yang positif ini dapat menyebabkan pengelolaan keuangan yang lebih 

baik.  

Temuan dalam penelitian ini mendukung theory of planned behaviour yang mengatakan bahwa 

sikap individu akan mempengaruhi perilakunya. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Sukma 

(2022), Rahayu (2019), Klontz (2012), Xiao (2014), dan Amer (2018) yang menunjukkan adanya 

dampak substansial dari sikap keuangan individu pada perilaku manajemen keuangannya.  

 

Pengaruh Pengalaman Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Penelitian ini membuktikan bahwa pengalaman keuangan tidak berpengaruh dalam 

meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan para pengguna paylater. Pengalaman keuangan yang 

merupakan berbagai situasi keuangan yang telah dialami seseorang, seperti: mendapatkan pendapatan, 

menabung, menghadapi utang, atau menghadapi peristiwa keuangan tak terduga lainnya, terbukti tidak 

mempengaruhi perilaku para pengguna paylater dalam mengelola keuangan. Hasil penelitian ini tidak 

mendukung theory of planned behaviour dan tidak sejalan dengan penelitian-penelitian yang lalu, 

antara lain: Hanna (2010) dan Serido (2013). 

Hasil ini dapat disebabkan karena pengalaman keuangan bukan menjadi satu-satunya faktor 

yang mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan individu. Hal ini sejalan dengan nilai adjusted R2 

yang menunjukkan bahwa daya penjelas dari variabel-variabel independen yang diteliti dalam 

penelitian ini hanya sebesar 44,4%, sehingga masih banyak faktor yang mempengaruhi perilaku 

pengelolaan keuangan individu. Di era informasi dan teknologi saat ini, individu memiliki akses 
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terhadap informasi keuangan yang berlimpah, sehingga tanpa pengalaman, beberapa orang dapat 

melakukan pengelolaan keuangannya dengan baik. 

 

Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Pengetahuan keuangan dalam penelitian ini tidak mempengaruhi tidak berpengaruh dalam 

meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan para pengguna paylater.  Pengetahuan keuangan 

mencerminkan pemahaman seseorang terhadap informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan 

keuangan. Individu yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik cenderung lebih mampu membuat 

keputusan keuangan yang bijaksana dan rasional. Pengetahuan keuangan yang memadai membantu 

individu menghindari kesalahan dalam membuat keputusan keuangan. Dengan pengetahuan keuangan 

yang lebih baik, individu cenderung mengadopsi perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik.  

Namun demikian, meskipun data dalam penelitian ini menunjukkan tingkat pengetahuan 

keuangan pengguna paylater yang cukup baik, namun hasilnya menunjukkan tidak adanya pengaruh 

pengetahuan keuangan pada perilaku pengelolaan keuangan para pengguna paylater. Hasil ini bisa 

disebabkan bahwa perilaku pengelolaan keuangan para pengguna paylater lebih dipengaruhi oleh 

faktor lain, seperti: sikap keuangan. Pemahaman tentang keuangan tidak serta merta meningkatkan 

perilaku pengelolaan keuangan para pengguna paylater. Hasil penelitian ini tidak mendukung theory 

of planned behaviour dan tidak sejalan dengan penelitian-penelitian yang lalu, antara lain: Lusardi 

(2014), Huston (2010), dan Fernandes (2014). 

 

Peran Pengendalian Diri Sebagai Faktor Pemoderasi 

Pengendalian diri merupakan kemampuan individu dalam membaca situasi lingkungan serta 

dirinya sendiri (Marsela dan Supriatna, 2019) dan berfungsi sebagai pengendali yang dapat 

mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangannya. Individu dengan tingkat kontrol diri yang tinggi 

cenderung lebih mampu mengendalikan impuls dan dorongan untuk mengambil keputusan keuangan 

yang lebih berorientsi jangka panjang. Hasil penelitian ini hanya menunjukkan peran pemoderasi dari 

pengendalian diri pada hubungan antara sikap keuangan dan perilaku pengelolaan keungan, sedangkan 

sisanya gagal menunjukkan peran pemoderasi dari pengendalian diri pada hubungan antara, 

pengalaman keuangan, pengetahuan keuangan dan financial management behavior para pengguna 

paylater. Hasil ini dapat disebabkan karena secara rata-rata, tingkat pengendalian diri responden relatif 

rendah. Hal ini dapat mempengaruhi kesimpulan dari penelitian ini. Hasil ini tidak sejalan dengan 

Robb (2009), Shim (2009), Xiao (2011), Tangney (2015), Liao (2019), Ahmad (2020), dan Mardiana 

(2020).  

4. SIMPULAN, IMPLIKASI DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sikap pengguna paylater terhadap keuangan dapat 

meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan mereka, sedangkan pengalaman dan pengetahuan 

keuangan tidak berpengaruh pada perilaku pengelolaan keuangan pengguna paylater. Sementara itu, 

pengendalian diri hanya mampu memperkuat hubungan antara sikap keuangan dan perilaku 

pengelolaan keuangan pengguna paylater, sedangkan pengendalian diri tidak mampu memperkuat 

hubungan antara pengalaman, pengetahuan keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan pengguna 

paylater.  

Theory of planned behaviour memberikan dukungan terhadap sikap keuangan, yang mana teori 

ini mencerminkan keyakinan, nilai-nilai, dan emosi terkait uang, pengelolaan keuangan, dan tujuan 

keuangan seseorang untuk menuju sikap keuangan yang positif. Sementara itu theory of planned 

behavior tidak memberikan dukungan atas pengalaman dan pengetahuan keuangan seseorang, yang 
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mana pemahaman, pengalaman dan pengendalian seseorang dalam keuangan tidak serta merta mampu 

meningkatkan perilaku mereka terhadap keuangannya dalam mengontrol dan menggunakan paylater. 

Kesimpulan ini memberikan implikasi bahwa individu perlu menyadari pentingnya sikap 

keuangan yang positif, yaitu sikap terhadap hal-hal baik tentang keuangan yang baik. Mengenali dan 

mengubah sikap keuangan negatif menjadi lebih positif dapat membantu individu untuk lebih fokus 

dan disiplin dalam mengelola keuangannya. Upaya untuk meningkatkan sikap positif terhadap 

keuangan, seperti: edukasi, diperlukan untuk meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan individu. 

Penelitian ini tidak luput dari keterbatasan.  Beberapa keterbatasan penelitian ini antara lain 

adalah penelitian ini hanya fokus meneliti tiga faktor, yaitu: sikap keuangan, pengalaman keuangan 

dan pengetahuan keuangan sehingga menghasilkan nilai adjusted R2 sebesar 75,8% yang berarti 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan individu, seperti: gaya 

hidup, tingkat pendidikan, pendapatan, dan lain sebagainya. Selain itu, penelitian ini juga terbatas 

meneliti perilaku pengelolaan keuangan para pengguna paylater. Peneliti selanjutnya dapat melakukan 

penelitian sejenis pada sampel yang berbeda, yang mungkin akan memberikan kesimpulan yang 

berbeda.  
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